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Abstrak 
 

Salah satu dianatara tokoh pembaharuan untuk memperbaiki ajaran Islam adalah Muhammad 

Abduh. Beliau sadar dan prihatin terhadap kemunduran yang dihadapi umat Islam saat itu. Beliau 

ingin meneruskan perjuangan gurunya yakni Jamaluddin al Afghani, yang perjuangannya focus 

pada bidang politik karena dengan kekuatan fisik maka umat Islam akan maju. Lain halnya dengan 

Muhammad Abduh, beliau berpendapat bahwa umat Islam tanpa dibekali ilmu pengetahuan yang 

cukup maka tidak akan maju dan mudah terjajah dan dikuasai bangsa lain. Semanagt pejuangan 

beliau timbul karena rasa tidak puas terhadap kondisi umat Islam dan metode pendidikan al-Azhar 

yangmash tradisional. Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1. Bagaimana kondisi umat Islam 

di Mesir abad XVIII. 2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi M. Abduh sebagai tokoh 

pembaharu. 3. Bagaimanakah pokok pikiran dan perjuangannya dalam memajukan umat Islam. 

Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode deduktif, metode induktif dan metode 

deskriptif analitik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. Kondisi Mesir abad XVIII baik dalam 

bidang pemerintahan, keagamaan dan ilmu pengetahuan mengalami kemunduran. 2. Ada beberapa 

hal yang mempengaruhi M. Abduh sebagai tokoh pembaharu diantaranya adalah latar belakang 

kehidupannya, yang sejak kecil sudah ditanamkan pendidikan agama yang dipengaruhi oleh 

kelompok Sanusiah, kemudian beliau mendapat pendidikan di al Azhar Mesir. Selain itu 

munculnya gerakan pembaharuan di Mesir, yang pertama dipelopori oleh M.Ali yang dikenal 

sebagai bapak modernisasi di Mesir. Yang kedua pengaruh dari al Tahtawi yang menitik beratkan 

pada bidang pendidikan, yang ketiga adalah pengaruh dari Jamaludiin al Afghani yang terkenal 

dengan Pan Islamisnya. 3. Pokok pikiran dan perjuangannya dalam memajukan umat Islam  dalam 

beberapa bidang diantaranya adalah bidang keagamaan, penekanannya dalam masalah aqidah. 

Selanjutnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Yang sangat penting mempelajari 

pengetahuan umum dengan tidak meninggalkan al-Qurán dan Hadits sebagai sumber pokok. 
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